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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Menurut Machmud (2016:46) pendekatan penelitian kuantitatif adalah metode 
yang menekankan pada fenomena-fenomena obyektif dan digunakan untuk 
meniliti pada populasi atau sampel-sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya digunakan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis. 
3.2 Tipe Penelitian 
Penelitian ini mengguankan tipe penelitian asosiatif korelasional. 
Menurut Sukardi (2003) dalam Machmud (2016:137) penelitian asosiatif 
korelasional melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah 
ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Adanya 
hubungan dan tingkat variabenl yang penting, karena dengan mengetahui 
tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah survei. Metode survei adalah pengambilan data dengan mengambil 
sampel dari satu populasi dan menggunakan angket sebagai alat pengumpulan 
data. 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat diamna seorang peneliti 
mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti. Untuk memperoleh 
data primer penelitian dilakukan di Kota Malang dengan 
menyebarkan angket melalui link google forms karena objek yang 
diteliti berada di Kota Malang.  
3.3.2 Waktu Penelitian 
Dalam pengambilan data primer, angket disebar mulai tanggal 5 
Agustus 2017 – 20 Agustus 2017. 
3.4 Populasi 
Menurut Hamidi (2010:126) populasi adalah keseluruhan satuan 
analisis (unit of analysis) yang hendak diteliti. Penelitian ini menggunakan 
peserta dari lima workshop di Festival Mbois 2016 sebanyak 195 orang, yang 
dijabarkan pada tabel berikut : 
Tabel 3.1  Jumlah Peserta Workshop Pada Event Festival Mbois 2016 
No. Nama Workshop Jumlah Peserta 
1. Desain Produk dan Kemasan 50 
2. Seni Kriya 50 
3. Fashion 30 
4 Game 30 
5 Seni Pertunjukan 35 
TOTAL 195 
Sumber : Data peserta workshop pada Event Festival Mbois 2016 (Dinas 
Perindustrian Kota Malang) 
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3.5 Sampel dan Teknik Penarikan Sampling 
Setelah populasi ditentukan dengan jelas, barulah dapat ditetapkan 
apakah mungkin untuk meneliti seluruh elemen populasi atau perlu mengambil 
sebagian dari populasi saja yang disebut sampel. Menurut Darmawan 
(2013:138) sampel terdiri atas subjek penelitian (responden) yang terpilih 
menjadi sumber data melalui teknik penyamplingan. 
Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah sampel secara 
acak sederhana (simple random sampling). Menurut Machmud (2016:61) 
teknik simple random sampling yaitu sampel diambil secara acak dari populasi 
yang heterogen, dengan teknik ini naggota populasi memiliki peluang yang 
sama untuk terpilih. Penelitian ini menggunakan rumus Taro Yamane dalam 
menentukan sampel dengan error tolerance 0,1 
𝑛 =
𝑁
𝑁(𝑑)2+1
  =
195
195 (0,1)2+1
   = 66 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d = presentasi kesalahan yang ditoleransi yaitu d = (0,1) 
 Jadi sampel dari penelitian ini terdapat 66 responden yang diambil dari 
jumlah populasi peserta workshop Festival Mbois 2016. 
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3.6 Sumber Data   
Jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
dilakukan melalui sumber data primer dan sumber data sekunder : 
1. Data Primer 
Pada penelitian ini data primer merupakan data yang diperoleh 
melalui tanggapan hasil angket yang disebarkan kepada populasi 
yang telah diambil sampel sebanyak 66 responden . 
2. Data Sekunder 
Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari informasi yang 
sudah tersedia mengenai event Festival Mbois 2016 dan Malang 
Creative Fusion berupa data peserta workshop, publikasi 
pemberitaan pada media massa, media online dan media sosial 
sebagai penunjang data primer. 
3.7  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Darmawan (2013:159) adalah cara-
cara atau alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Menurut 
Machmud (2016:63) data dapat diperoleh dengan menggunakan alat 
pengumpulan data seperti angket, kuisioner, draf wawancara, observasi, focus 
group discussion dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
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1. Angket 
Peneliti membagikan angket kepada responden melalui link google 
forms. Responden yang merupakan peserta workshop desain produk 
dan kemasan, seni kriya, fashion, game, dan seni pertunjukan pada 
event Festival Mbois 2016 dapat mengisi kuisioner melalui online.  
2. Dokumentasi 
Peneliti melakukan dokumentasi berupa pengumpulan data-data 
melalui postingan pada akun media sosial Festival Mbois 2016, 
media publikasi event, dan pemberitaan pada media massa, media 
online dan media sosial 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Skala Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Damawan 
(2013:169) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial yang 
terjadi. Dalam skala likert nantinya variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Kemudian dari indikator tersebut dijadikan 
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. 
Adapaun pilihan jawaban tersebut adalah sangat setuju (SS), setuju 
(S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Setiap 
masing-masing pilihan jawaban mempunyai bobot skor sebagai berikut : 
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1. Sangat Tidak Setuju (STS)  : skor 1 
2. Tidak Setuju (TS)  : skor 2 
3. Ragu-ragu (R)   : skor 3 
4. Setuju (S)   : skor 4 
5. Sangat Setuju (SS)  : skor 5 
3.8.2 Uji Instrumen Penelitian 
3.8.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas menurut Hamidi (2010:149) adalah prosedur yang 
cukup penting karena akan menentukan tingkat ketepatan atau ketelitian 
kesimpulan penelitian. Suatu instrumen dikatakan valid mengukur apa yang 
seharusnya diukur, atau mengukur apa yang hendak kita ukur. Analisis 
validitas dilakukan dengan cara mengkorelasi skor tiap butir dengan skor 
total. Rumus uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋 ∑𝑌
√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 
𝒓𝒙𝒚  = koefisien korelasi 
𝒏  = jumlah responden 
𝑿  = skor item variabel X 
Y = skor total variabel Y 
∑𝑿 = jumlah skor item variabel X 
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∑𝑌 = jumlah skor total variabel Y 
Sumber : Umar (2008:131) 
Hasil korelasi skor x dan y akan dibandingkan dengan taraf 
signifikansi yaitu 5% . Validitas instrumen dikatakan valid apabila : 
  r hitung > r tabel = valid 
  r hitung < r tabel = tidak valid 
Dalam penelitian ini terlebih dahulu akan dilakukan uji coba angket. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya pertanyaan yang 
akan diajukan kepada responden. Berikut adalah hasil perhitungan dari uji 
validitas : 
Tabel 3.2 
Ringkasan Hasil Validitas 
Variabel Koefisien Validitas  r tabel Keterangan 
 
Event Festival Mbois 2016 
0.580 0.361 Valid 
0.546 0.361 Valid 
0.549 0.361 Valid 
0.458 0.361 Valid 
0.367 0.361 Valid 
0.728 0.361 Valid 
0.645 0.361 Valid 
0.663 0.361 Valid 
0.475 0.361 Valid 
0.374 0.361 Valid 
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Pembentukan Citra Kota Malang 
0.480 
0.361 Valid 
0.386 
0.361 Valid 
0.389 
0.361 Valid 
0.459 
0.361 Valid 
0.817 
0.361 Valid 
0.719 
0.361 Valid 
0.744 
0.361 Valid 
0.536 
0.361 Valid 
0.765 
0.361 Valid 
0.646 
0.361 Valid 
Sumber : Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 3.2, dapat diketahui bahwa masing-masing 
instrumen penelitian pada variabel Event Festival Mbois 2016 dan variabel 
Pembentukan Citra Kota Malang memiliki nilai korelasi lebih besar dari 
nilai r tabel (nilai r tabel, dengan N=30). Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa masing-maisng instrumen pada variabel Event Festival Mbois 2016 
dan Pembentukan Citra Kota Malang dinyatakan valid atau mampu 
mengukur variabel tersebut, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian ini. 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menurut Hamidi (2010:151) adalah tingkat keajekan 
hasil suatu alat ukur ketika digunakan berulang kali pada objek yang sama. 
Suatu pengukuran dikatakan reliabel atau memiliki keandalan jika konsisten 
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memberikan jawaban yang sama. Rumus yang digunakan untuk uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach, 
sebagai berikut : 
𝑟 = (
𝑘
𝑘 − 1
) (1 −
∑𝑠𝑖2
𝑠2
) 
𝒓  = koefisien realibilitas 
𝒌  = jumlah butir pertanyaan 
𝒔𝒊𝟐  = varians butir pertanyaan 
𝒔𝟐  = jumlah varians skor 
Apabila nilai perhitungan alpha yang diperoleh lebih besar dari nilai 
kritik yaitu 0,60 maka alat ukur dikatakan reliabel. Sedangkan apabila nilai 
perhitungan alpha yang diperoleh lebih kecil dari nilai kritik maka alat ukur 
dikatakan kurang reliabel. Tingkat realibel teknik Alpha Croncbach dapat 
dijelaskan pada tabel berikut : 
Tabel 3.3 : Tingkat Reliabel Alpha Croncbach 
Nilai Alpha Croncbach Tingkat Realibilitas 
0,0 – 0,20 Kurang Realibel 
>0,20 – 0,40 Agak Realibel 
>0,40 – 0,60 Cukup Realibel 
>0,60 – 0,80 Realibel 
>0,80 – 1,00 Sangat Realibel 
Sumber : http://karyaguru.com/2014/02/11/tutorial-uji-reliabilitas-instrumen-
penelitian/ 
38 
 
Adapun ringkasan hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai alpha Nilai kritik Keterangan 
Event Festival Mbois 2016 0,692 0,60 Reliabel 
Pembentukan Citra Kota 
Malang 
0,776 0,60 
Reliabel 
Sumber : Data primer diolah  
Berdasarkan tabel 3.4 diatas dapat dikatakan bahwa instrumen 
penelitian pada variabel Event Festival Mbois 2016 dan Pembentukan Citra 
Kota Malang memperoleh nilai alpha > dari nilai kritik yaitu 0,60. Dengan 
demikian item pertanyaan dalam variabel Event dan variabel Pembentukan 
Citra Kota Malang dapat dinyatakan reliabel atau konsisten dalam 
mengukur variabel tersebut, sehingga dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data dalam penelitian ini. 
3.8.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 
pada sebuah kelompok data atau variabel berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian kenormalan data dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 
dengan kriteria apabila nilai probabilitas > level of significance (alpha = 5%) 
maka data tersebut dinyatakan normal. 
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3.8.4 Pengujian Hipotesis 
Menurut Darmawan (2013:120) hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan jenis hipotesis 
asosiatif, yang meruapakan jawaban sementara dari rumusan masalah. 
Hipotesis yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah : 
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara event Festival 
Mbois 2016 dengan pembentukan citra Kota Malang. 
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara event Festival Mbois 
2016 dengan pembentukan citra Kota Malang. 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan yang signifikan antara variabel Event Festival Mbois 2106 
dengan variabel Pembentukan Citra Kota Malang menggunakan korelasi 
Product Moment, dengan rumus sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋 ∑𝑌
√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 
𝒓𝒙𝒚  = koefisien korelasi 
𝒏  = jumlah responden 
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𝑿  = skor item variabel X 
Y = skor total variabel Y 
∑𝑿 = jumlah skor item variabel X 
∑𝑌 = jumlah skor total variabel Y 
Menurut Darmawan (2013:179) Korelasi diukur dengan suatu 
koefisien (r) yang mengindikasikan seberapa banyak relasi antar dua 
variabel. Daerah nilai yang mungkin adalah +1.00 sampai -1.00. dengan 
+1.00 menyatakan hubungan yang sangat erat, sedangkan -1.00 menyatakan 
hubungan negatif yang erat. Berikut ini adalah panduan untuk melihat nilai 
korelasi : 
+   atau   -   0.80 hingga 1.00 = korelasi sangat tinggi 
  0.60 hingga 0.79 = korelasi tinggi 
  0.40 hingga 0.59 = korelasi cukup tinggi 
  0.20 hingga 0.39 = korelasi rendah 
  0.01 hingga 0.19 = korelasi sangat rendah 
 
